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ABSTRAK 
 
Ira Mutiara, 2022, Pengembangan Media Pembelajaran Pop Up pada 

pembelajaran IPA Kelas VI  Sekolah Dasar Negeri 24 Pontianak Timur. 
Tesis. Jurusan Pendidikan Dasar, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah 
Dasar, FKIP, Universitas Tanjungpura. Pontianak. Pembimbing (1) : Dr. 
Hairida, M.Pd., Pembimbing (2) Prof. Dr. Martono, M.Pd. 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran Pop Up 

pada pelajaran IPA Kelas VI materi perkembangbiakan hewan di Sekolah Dasar 
Negeri 24 Pontianak Timur. Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and 
Development, dengan model pengembangan ADDIE terdiri dari 5 langkah yaitu 
analisis (analyze), perancangan (design), pengembangan (development), 
implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation). Penelitian ini 
dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 24 Pontianak Timur. Pengumpulan data 
menggunakan angket dan pretest posttest. Teknik analisis data dilakukan dengan 
analisis statistik deskriptif. Hasil penelitian disimpulkan bahwa validasi oleh ahli 
bahasa adalah 4,55 dengan kriteria sangat layak, skor validasi oleh ahli media 
adalah 4,575 dengan kriteria sangat layak, dan rata-rata skor materi oleh ahli materi 
adalah 4,495 dengan kriteria sangat layak. Uji coba kelas besar memperoleh rata-
rata 3,15 masuk dalam rentang 2,8 <X ≤ 3,4 dengan kategori sangat praktis  dan 
Hasil perhitungan efektifitas mendapatkan 93,3% dapat dinyatakan masuk dalam 
kategori efektif. Berdasarkan hasil uji t pre-test dan post-test kelompok besar 
ditunjukan dapat diketahui nilai probabilitas (signifikansi) 2-tailed adalah 0,000 < 
0,05 maka Ho ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh media 
pembelajaran pop up terhadap hasil belajar kelas besar.  

 
 
Kata Kunci : Pengembangan Media, Media Pembelajaran, Pop Up,  

  perkembangbiakan hewan 
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ABSTRACT 
 

Ira Mutiara, 2022, Development of Contextual-Based Pop Up Learning Media in 
Science Class VI Class VI Elementary School, East Pontianak 24. Thesis. 
Basic Education Department, Elementary School Teacher Education 
Study Program, FKIP, Tanjungpura University. Pontianak. Supervisor (1): 
Dr. Hairida, M.Pd., Supervisor (2) Prof. Dr. Martono, M.Pd 

 
This study aims to develop contextual-based Pop Up learning media in 

science lessons Class VI material on the animal breeding at State Elementary 
School 24 East Pontianak. This study uses a Research and Development approach, 
with the ADDIE development model consisting of 5 steps, namely analysis, design, 
development, implementation, and evaluation. This research was conducted at the 
24 East Pontianak State Elementary School. Collecting data using a questionnaire 
and pretest posttest. The data analysis technique was carried out by descriptive 
statistical analysis. The results of the study concluded that the validation by 
linguists was 4.55 with very decent criteria, the validation score by media experts 
was 4.575 with very decent criteria, and the average material score by material 
experts was 4,495 with very feasible criteria. The large class trial obtained an 
average of 3.15 in the range of 2.8 <X 3.4 with a very practical category and the 
results of the calculation of the effectiveness of getting 93.3% can be stated as being 
in the effective category. 
 
Keywords : Learning, Pop Up, Media , Animal Breeding 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Kegiatan belajar dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan tingkah 

laku pada siswa. Perubahan tingkah laku tersebut dapat terjadi jika selama 

belajar siswa melakukan aktivitas berupa aktivitas fisik, mental dan 

emosional. Mengingat keberagaman budaya, latar belakang, dan karakter 

peserta didik, serta tuntutan untuk menghasilkan lulusan yang bermutu, 

proses pembelajaran harus fleksibel, bervariasi dan memenuhi standar. Proses 

pembelajaran pada setiap satuan pendidikan harus interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreativitas, dan kemandirian, sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan 

fisik. 

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru SD Negeri 24 

Pontianak Timur diperoleh informasi bahwa terdapat kendala dan kesulitan 

guru dalam menyampaikan materi. Selama ini guru hanya menggunakan buku 

teks yang sudah tersedia di sekolah. Materi pada buku teks tersebut belum 

mampu menunjang seluruh tujuan pembelajaran pada silabus yang 

digunakan, penyajian materi pada buku teks masih terbatas, kalimat yang 

digunakan cenderung satu arah dan tidak interaktif sehingga menuntut siswa 

untuk menghafal materi bukan memahami materi. Untuk mengatasi 
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permasalahan tersebut, perlu adanya media pembelajaran yang dapat 

mendukung siswa dalam memahami materi. Media tersebut hendaknya dapat 

membantu guru dan siswa dalam proses pembelajaran. 

Arsyad (2013) mengemukakan bahwa “media adalah pengantar atau 

perantara pesan dari pengirim kepada penerima pesan” (h.13). Selanjutnya, 

Wuri dan Faturrahman (2011) mengemukakan bahwa "media pembelajaran 

adalah alat bantu untuk mempermudah sampainya materi pembelajaran 

kepada siswa” (h.144). Ada beberapa media pembelajaran yang dapat 

digunakan oleh guru untuk menunjang pembelajaran menjadi lebih menarik 

dan siswa dapat lebih memahami materi yang disampaikan oleh guru. Salah 

satu jenis media yang dapat digunakan sebagai media visual alat bantu 

pembelajaran adalah media pembelajaran Pop Up. 

Media pembelajaran Pop Up adalah jenis buku atau kartu yang di 

dalamnya terdapat lipatan gambar yang dipotong dan muncul membentuk 

lapisan tiga dimensi ketika halaman tersebut dibuka (Febrianto, dkk, 2014, 

h.148). Menurut Sylvia dan Hariani (2015), media pembelajaran Pop Up 

merupakan sebuah buku yang memiliki unsur 3 dimensi dan dapat bergerak 

ketika halamannya dibuka, memiliki tampilan gambar yang indah dan dapat 

ditegakkan, memberikan visualisasi cerita yang lebih menarik dan dapat 

mengembangkan kreativitas siswa serta merangsang daya imajinasi. Media 

pembelajaran Pop Up dapat memberikan visualisasi cerita yang lebih menarik 

mulai dari gambar yang terlihat memiliki tampilan tiga dimensi dan kinetik, 

gambar yang dapat bergerak ketika halamannya d4ibuka atau bagiannya 
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digeser dapat bergerak sehingga dapat membentuk seperti benda aslinya. 

Menurut Widowati (2015), hal lain yang menarik dan berbeda dari buku 

ilustrasi biasa adalah pembaca seperti menjadi bagian dari hal yang 

menakjubkan itu karena mereka memiliki andil ketika membuka halaman 

buku tersebut. Hal ini sejalan dengan pendapat Sari, N.E (2014) “buku pop-

up adalah buku yang dapat menampilkan gambar dengan efek tiga dimensi 

yang muncul ketika buku dibuka dan memberikan efek tampilan yang unik 

ketika digambar di beberapa bagian” (h.75). 

Pengembangan media pembelajaran Pop Up dengan maksud untuk 

memudahkan siswa mempelajarinya atau memanfaatkan konten yang 

dikembangkan dalam buku tersebut. Penggunaan media pembelajaran Pop 

Up  dalam pendidikan dan pengajaran di kelas sangat berguna dan bermanfaat 

terutama untuk mengembangkan pikiran, dan pendapat siswa. Media 

pembelajaran Pop Up juga berfungsi untuk menambah daya ingat pada 

pelajaran, mengembangkan daya fantasi peserta didik dan menumbuhkan 

minat dan motivasi belajar. Penelitian dalam bidang pendidikan, terutama 

penelitian yang berhubungan dengan pengembangan media pembelajaran 

Pop Up sudah banyak dilakukan oleh peneliti lain. Menurut Maria Rikaria 

Andung dalam penelitiannya yang berjudul “Pengembangan Media 

Pembelajaran Konvensional Pop Up Materi Pokok Daur Hidup untuk Siswa 

Kelas IV SD Negeri Kalasan 1 ” hasil penelitian menunjukkan bahwa rat-rata 

keseluruhan hasil validasi 4,40 dengan kategori sangat baik. Pengembangan 

tentang media Pop Up juga dilakukan oleh Eli Sri Mulianti (2017) dengan 
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judul 3“Pengembangan Media Pebelajaran Pop Up Book Pembelajaran 

Matematika Kelas II MI Ma’ Arif Bego Maguwoharjo Sleman Yogyakarta”, 

penelitian tersebut menunjukkan hasil penyajian media 3,6 dengan kategori 

baik dan kelayakan isi materi 4,2 dengan kriteria baik.  

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa media pembelajaran 

Pop Up  layak digunakan dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran 

Pop Up terbukti efektif digunakan dalam pembelajaran. Penelitian yang telah 

dilakukan tentu masih terdapat kendala sehingga perlu adanya penelitian 

kembali dengan belajar dari kekurangan-kekurangan penelitian sebelumnya. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti akan mengkaji 

penelitian pengembangan dengan judul “Pengembangan Media Pop Up 

Berbasis Kontekstual pada pembelajaran IPA kelas VI Sekolah Dasar Negeri 

24 Pontianak Timur”. Pengembangan media tersebut diharapkan 

menghasilkan media yang layak sehingga dapat membantu guru di sekolah 

dan siswa lebih memahami materi pembelajaran. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

pengembangan ini adalah : 

1. Bagaimana tingkat validitas media pembelajaran Pop Up berbasis 

kontekstual pada pembelajaran IPA kelas VI ? 

2. Bagaimana kepraktisan media pembelajaran Pop Up berbasis kontekstual 

pada pembelajaran IPA kelas VI? 



5 
 

3. Bagaimana tingkat keefektifan media pembelajaran Pop Up berbasis 

kontekstual pada pembelajaran IPA kelas VI? 

 

C. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dalam 

pengembangan media Pop Up ini adalah : 

1. Mengetahui kevalidan media pembelajaran Pop Up berbasis kontekstual 

pada pembelajaran IPA siswa kelas VI. 

2. Mengetahui kepraktisan media pembelajaran Pop Up berbasis 

kontekstual pada pembelajaran IPA siswa kelas VI. 

3. Mengetahui efektivitas media pembelajaran Pop Up berbasis kontekstual 

pada pembelajaran IPA siswa kelas VI. 

 

D. Manfaat penelitian 

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi beberapa pihak diantaranya adalah: 

1. Manfaat teoritis 

Manfaat teoritis yang diharapkan dari penyusunan penelitian ini adalah 

sebagai sarana pengembangan teori dan ilmu pengetahuan secara teoritis 

terkait pengembangan media pembelajaran Pop Up berbasis kontekstual 

pada pembelajaran IPA kelas VI. 

2. Manfaat Praktis  

Secara praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangsih terhadap berbagai pihak, antara lain kepada:  
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a. Bagi siswa dapat menambah motivasi siswa untuk lebih giat belajar. 

Siswa dapat lebih memahami materi pembelajaran IPA yang diajarkan 

oleh guru.  

b. Bagi guru, dapat menambah wawasan serta merangsang kreativitas 

guru dalam mengembangkan media pembelajaran Pop Up dengan 

memperhatikan kebutuhan, karakteristik, dan tahap perkembangan 

siswa.  

c. Bagi sekolah, dapat memberikan tambahan koleksi media 

pembelajaran dengan variasi yang berbeda, sehingga dapat digunakan 

sewaktu-waktu sebagai salah satu alternatif sumber belajar dalam 

proses pembelajaran di dalam kelas maupun pembelajaran individu di 

perpustakaan.  

d. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan bahan rujukan dalam 

pengembangan media pembelajaran dengan bentuk produk yang 

berbeda dan materi pembelajaran lain.  

 

E. Spesifikasi Produk yang diharapkan 

Spesifikasi produk yang diharapkan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Media pembelajaran Pop Up berukuran 21 cm x 29 cm 

2. Kertas yang digunakan adalah ivory 260 yang dibuat glossy dengan tujuan 

kertas tidak mudah sobek saat terkena air. 
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3. Media pembelajaran Pop Up berbasis kontekstual terdiri dari beberapa 

bagian meliputi : 

a. Halaman sampul 

Halam sampul terdiri dari judul media pembelajaran, kalimat yang 

menggambarkan keunggulan dari bahan ajar, gambar yang sesuai 

dengan materi, nama pengarang, serta warna-warna yang sesuai 

dengan materi pada media pembelajaran. 

b. Bagian awal 

Bagian awal berisi tentang identitas media pembelajaran, kata 

pengantar, kompetensi inti dan kompetensi dasar. 

c. Materi 

Materi pada media pembelajaran Pop Up berisi tentang sistem tata 

surya, matahari sebagai pusat tata surya, serta posisi dan karakteristik 

anggota tata surya. Materi tersebut terbagi menjadi 8 halaman yang 

terbagi menjadi : 

1) Pertanyaan pembuka mengenai pengetahuan awal siswa dan 

penngetian sistem tata surya (1 halaman) 

2) Matahari sebagai pusat tata surya serta posisi anggota tata surya (1 

halaman) 

3) Karakteristik anggota tata surya (4 halaman) 

4. Media pembelajaran Pop Up merupakan buku yang jika dibuka akan 

menampilkan gambar dalam bentuk 2 dan 3 dimensi. 

5. Desain media pembelajaran Pop Up berupa gambar-gambar kartun penuh 

warna (gambar matahari, sistem tata surya, planet dari yang terdekat 
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hingga terjauh dari matahari) yang diunduh melalui situs freepik.com dan 

Corel Draw. 

6. Bahasa yang digunakan pada modul disusun sesuai dengan pemahaman 

siswa kelas VI sehingga lebih mudah dipahami. 

 

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi dalam penelitian pengembangan ini meliputi: 

Pembahasan mengenai media pembelajaran Pop Up telah banyak 

diahas oleh ahli pendidikan maupun dijadikan tema oleh mahasiswa untuk 

penulisan tugas akhir maupun jurnal nasional hingga internasional. 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang searah dengan penelitian ini 

seperti penelitian yang dilakukan oleh Scholastica Mariani, Wardono, 

Elyn Diah Kusumawardani menunjukan efektivitas pembelajaran dengan 

PBL dibantu Pop Up dan hasilnya lebih efektif terhadap materi geometri. 

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada subjek 

dan mata pelajarannya. Kedua, hasil penelitian Tisna Umi Hanifah 

menunjukan bahwa, terdapat pengaruh yang signifikan dalam penerapan 

media Pop Up berbasis tematik terhadap kecerdasan verbal-linguistik anak 

usia 4-5 tahun, yang dapat dilihat dari perbedaan skor pada kelompok 

eksperimen dan kontrol. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian 

ini terletak pada penggunaan Pop Up. 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa asumsi dari perangkat 

pengembangan pembelajaran ini adalah : 
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a. Siswa lebih mudah dalam menerima informasi melalui media 

pembelajaran Pop Up yang telah disesuaikan dengan karakteristik 

serta kebutuhan siswa kelas VI. 

b. Tersedianya media pembelajaran yang dapat membantu siswa kelas VI 

sebagai pendukung proses permbelajaran.  

c. Tersedianya media pembelajaran berbasis visual yang di desain khusus 

untuk siswa kelas VI dalam kegiatan pembelajaran IPA. 

2. Keterbatasan Pengembangan 

Dalam pengembangan media pembelajaran ini terdapat beberapa 

keterbatasan, antara lain:  

a. Materi dalam pengembangan ini hanya Sistem Tata Surya 

b. Media digunakan pada proses pembelajaran kelas VI tema 9 subtema 

1 pembelajaran 1  

c. Produk yang dikembangkan sebagai bahan tambahan untuk belajar 

agar siswa lebih mudah memahami materi yang disampaikan guru.  

d. Uji coba dilakukan pada uji kelompok kecil dan uji perorangan. 

 

G. Terminologi (Peristilahan) 

1. Pengembangan 

Penelitian ini menggunakan model penelitian pengembangan 

(research and development) yaitu ADDIE (Annalyze, Design, 

Development, Implementation, Evaluation). Model pengembangan 

ADDIE terdiri dari lima tahap utama yaitu analisis (analyze), 
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perancangan (design), pengembangan (development), implementasi 

(implementation), dan evaluasi (evaluation). Adapun tahapan dalam 

penelitian pengembangan dapat dilihat pada tabel 1.1. 

Tabel 1.1  
Tahapan dalam Penelitian Pengembangan ADDIE 

 
Tahapan 

Pengembangan Langkah-langkah 

Analysis (Analisis) Mendeskripsikan penyebab timbulnya 
kesenjangan antara kondisi yang diharapkan 
dengan kenyataan. 

Design (Desain) Mendesain draf media pembelajaran pop up 
berbasis kontekstual pada pembelajaran yang 
dikembangkan dan instrumen pendukung. 

Development 
(Pengembangan) 

Merealisasikan konsep yang sudah dibuat pada 
tahapan design untuk divalidasi oleh para ahli 
sesuai dengan instrumen validasi 

Implementation 
(Implementasi) 

Melaksanakan uji coba perorangan dan uji coba 
kelompok kecil 

Evaluation 
(Evaluasi) 

Menilai kualitas media yang dikembangan 
terkait proses dan hasil pembelajaran baik 
sebelum dan setelah implementasi. 

 
 

2. Media pembelajaran Pop Up berbasis kontekstual. 

Media pembelajaran pop up berbasis kontekstual adalah bahan ajar 

yang disusun secara sistematis dan dapat digunakan secara mandiri 

dengan menggunakan unsur  3 dimensi serta gerak yang disusun dengan 

pendekatan kontekstual yang mengkaitkan materi pembelajaran dengan 

konteks kehidupan siswa sehari-hari.  

3. Tingkat Validitas  

Tingkat validitas yang dimaksud merupakan ukuran yang 

menunjukkan tingkat kesahihan suatu materi, bahan ajar dan bahasa. Ada 

5 tingkat validitas yaitu sangat valid, valid, cukup valid, kurang valid, 
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dan sangat kurang valid. Suatu modul dikatakan sangat valid jika 

hasilnya sesuai dengan kriteria pada instrumen validasi. 

4. Tingkat Kepraktisan  

Kepraktisan yang dimaksud berkaitan dengan kemudahan dan 

kemajuan yang didapatkan siswa dengan menggunakan bahan ajar, 

instrumen, maupun produk yang lainnya. Kepraktisan secara empiris 

diperoleh dari hasil angket respon siswa dan guru. 

5. Keefektifan Media 

Keefektifan media pembelajaran Pop Up diperoleh dari hasil belajar 

siswa yang dibandingkan dengan skor hasil belajar sebelum dan setelah 

pembelajaran menggunakan modul Pop Up. Efek potensial yang berupa 

kualitas hasil belajar, sikap, dan motivasi peserta didik.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


